KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Kayu sonokeling dapat digunakan sebagai bahan baku bars Xylophone, nada-nada yang
dihasilkan dari bars Xylophone menggunakan bahan baku kayu sonokeling dapat
diselaraskan dari nada F3 sampai dengan nada C7 dengan frekuensi nada A4 adalah 442Hz.
Penyelarasan nada Xylophone menggunakan aplikasi Best Tuner mampu mendeteksi nada
dari nada F3 sampai dengan nada B6, sedangkan untuk nada paling tinggi yaitu nada C7
aplikasi Best Tuner tidak mampu mendeteksi. Jadi untuk menyelaraskan nada bars
Xylophone dengan nada C7 diperlukan pendengaran yang serius dari orang yang melakukan
penyelarasan.

2. Bars xylophone penelitian ketika dimainkan menggunakan mallet plastik maupun mallet
karet memiliki warna suara yang sama dengan suara xylophone bars produksi pabrik. Warna
suara bars xylophone penelitian lebih keras, tajam jika dibandingkan dengan xylophone Saito

Japan.
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